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Abstract 

 

The purpose of this study was to determine whether there is an effect of training on employee 

performance at Perum Perhutani KPH Tasikmalaya. To find out whether there is an influence of the 

physical work environment on employee performance at Perum Perhutani KPH Tasikmalaya. To find out 

whether there is an effect of training and the physical work environment on employee performance at Perum 

Perhutani KPH Tasikmalaya. The population in this study were all employees of Perum Perhutani KPH 

Tasikmalaya, totaling 135 employees. The data used using questionnaires, documentation, and observation 

techniques. The analytical methods used in this study are validity test, reliability test, normality test, 

multicollinearity test, autocorrelation test, heteroscedasticity test, simple linear regression test, multiple 

linear regression test, coefficient of determination test, and significant test (t test and f test). . The results 

of the study obtained partial results. Training has a positive and significant effect on employee 

performance. This can be seen from the t test with a tcount value of 5.782 > 1.98472 with a significant level 

of 0.000, this value is less than 0.05 (0.000 <0.05) with regression equation Y = 19.057 + 0.518 X1, 

partially the Physical Work Environment has a positive and significant effect on Employee Performance, 

this can be seen from the t test with a tcount value of 3.363 > 1.98472 with a significant level of 0.001 this 

value is smaller than 0.05 (0.001 <0.05) with the regression equation Y = 25.190 + 0.188 X2 and 

simultaneously Training and Physical Work Environment have a positive and significant effect on 

Employee Performance, this can be seen from the results of the F test with Fcount 20.160 > Ftable 3.09 

(20.160 > 3, 09). Thus it can be interpreted that Training and the Physical Work Environment 

simultaneously have a positive and significant influence on Employee Performance and by means of 

multiple linear regression the equation Y = 13.310 + 0.463 (X1) + 0.120 (X2) is obtained. 

 

Keywords: Training; Physical Work Environment; Employee Performance  

 

Abstrak 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pelatihan terhadap 

kinerja karyawan pada Perum Perhutani KPH Tasikmalaya. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada Perum Perhutani KPH Tasikmalaya. Untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh pelatihan dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan pada 

Perum Perhutani KPH Tasikmalaya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Perum 

Perhutani KPH Tasikmalaya yang berjumlah 135 karyawan. Data yang digunakan menggunakan teknik 

kuesioner, dokumentasi, dan observasi. Metode analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, uji 
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regresi linier sederhana, uji regresi linier berganda, uji koefisien determinasi, dan uji signifikan (uji t dan 

uji f). Hasil penelitian diperoleh hasil secara parsial Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan, ini dapat dilihat dari uji t dengan nilai thitung 5,782 > 1,98472 dengan tingkat signifikan 

sebesar 0,000 nilai ini lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dengan persamaan regresi Y = 19,057 + 0,518 

X1, secara parsial Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, 

ini dapat dilihat uji t dengan nilai thitung 3,363 > 1,98472 dengan tingkat signifikan sebesar 0,001 nilai ini 

lebih kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05) dengan persamaan regresi Y = 25,190 + 0,188 X2 dan secara simultan 

Pelatihan dan Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, ini 

dapat dilihat dari hasil uji F dengan Fhitung 20,160 > Ftabel 3,09 (20,160 > 3,09). Dengan demikian dapat 

diartikan bahwa Pelatihan dan Lingkungan Kerja Fisik secara simultan mempunyai pengaruh yang positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dan secara regresi linier berganda diperoleh persamaan Y = 

13,310 + 0,463 (X1) + 0,120 (X2). 

 

Kata Kunci : Pelatihan; Lingkungan Kerja Fisik; Kinerja Karyawan 

  

1. PENDAHULUAN 

Kinerja diadaptasi dari kata performance, 

yang berarti etos kerja atau pencapaian-pencapaian 

dalam pekerjaan. Kinerja karyawan merupakan 

kegiatan yang dilakukan para pegawai untuk 

meningkatkan bisnis perusahaan atau organisasi 

dalam mencapai keberhasilan seseorang dalam 

melaksanakan pekerjaannya. Kinerja juga 

merupakan hasil kerja secara kuantitas dan kualitas 

yang dapat dicapai oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Kinerja  karyawan Perum 

Perhutani KPH Tasikmalaya dipengaruhi oleh 

kemampuan karyawan yang minim dalam 

melaksanakan SOP (Standar Operasional 

Prosedure) yang menyebabkan kinerja karyawan 

tersebut menurun. Masih kurangnya fasilitas 

pendukung yang ada di lingkungan kantor untuk 

karyawan dapat melaksanakan tugasnya dengan 

baik, juga masih kurangnya pengetahuan para 

karyawan karena tidak semua karyawan di ikut 

sertakan dalam pelaksanaan pelatihan. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya 

mengenai kinerja, penulis telah melakukan 

observasi dengan bagian kepegawaian mengenai 

kinerja karyawannya. Penulis telah menemukan 

adanya fenomena yang terjadi di lapangan 

mengenai kuantitas atau jumlah pekerjaan pegawai. 

Berikut adalah data penilaian kinerja karyawan 

Perum Perhutani KPH Tasikmalaya selama periode 

2018-2022 pada tabel 1.1 berikut ini : 

 
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat 

bahwa persentase hasil penilaian kinerja karyawan 

Perum Perhutani KPH Tasikmalaya pada tahun 

2018 sangat baik yaitu mencapai angka 94,75% dan 

untuk tahun 2019 kinerja karyawan mengalami 

penurunan 9,75% menjadi 85% dan dapat 

dikatakan kinerja karyawan baik. Namun pada 

tahun 2020 penilaian kinerja karyawan menurun 

drastis sehingga menjadi 76,25%. Penurunan 

tersebut dikarenakan pada tahun 2020 adanya 

covid-19 yang menyebabkan karyawan banyak 

yang dirumahkan dan bekerja secara WFH (work 

from home). Berdasarkan hasil tersebut, 

menunjukkan bahwa kinerja karyawan Perum 

Perhutani KPH Tasikmalaya masih perlu 

ditingkatkan agar dapat mencapai target sesuai 

yang diharapkan perusahaan. 

Pekerja yang telah mengikuti pelatihan kerja 

baik melalui lembaga pelatihan kerja swasta, 

lembaga pelatihan kerja pemerintahan maupun 

lembaga pelatihan ditempat kerja berhak untuk 

memperoleh pengakuan kompetensi kerja yang 

dilakukan melalui sertifikasi kompetensi kerja. 

Pada Bab VII Pasal 14 ayat 1 dalam Undang-

Undang No 13 tahun 2003, peserta pelatihan yang 

telah menyelesaikan program pelatihan 

mendapatkan sertifikat pelatihan dan/atau sertifikat 

kompetensi kerja. Terdapat permasalahan internal 
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pada Perum Perhutani KPH Tasikmalaya yaitu, 

tidak semua karyawan di ikut sertakan untuk 

mengikuti pelatihan. Oleh karena itu, kinerja 

karyawan pada perusahaan ini kurang maksimal 

dan kurangnya pengetahuan dalam menjalankan 

tugasnya. Bersama ini saya lampirkan tabel data 

karyawan yang telah melaksanakan pelatihan yang 

didapatkan dari Perum Perhutani KPH 

Tasikmalaya. 

 
Dari tabel di atas, penulis hanya mengambil 

data pelatihan dari tahun 2017 hingga 2022, dan 

dari data tersebut menunjukkan bahwa tidak semua 

karyawan Perum Perhutani KPH Tasikmalaya 

mengikuti pelatihan, hanya 111 orang yang di ikut 

sertakan dalam pelatihan itupun ada karyawan yang 

mengikuti pelatihan lebih dari 1 kegiatan . 

Pelatihan kerja dianggap menjadi salah satu yang 

memengaruhi suatu kinerja karyawan pada 

perusahaan. Karena pelatihan kerja sebagai salah 

satu upaya untuk meningkatkan kemampuan 

karyawan dalam melaksanakan tugas yang telah 

diberikan agar karyawan semakin terampil dan 

mampu melaksanakan tanggung jawab yang telah 

ditetapkan oleh organisasi. Dengan demikian 

penulis menyimpulkan bahwa pelatihan karyawan 

di Perum Perhutani KPH Tasikmalaya belum 

maksimal karena pelatihan tersebut belum semua 

karyawan mengikuti (belum menyeluruh). Berikut 

saya lampirkan tabel data jumlah karyawan pada 

Perum Perhutani KPH Tasikmalaya. 

 
Selanjutnya, faktor kedua yang dapat 

memengaruhi menurunnya kinerja karyawan yaitu 

mengenai lingkungan kerja dimana berkaitan 

dengan segala sesuatu yang berada ditempat kerja. 

Lingkungan kerja adalah segala kondisi yang 

berada di sekitar pegawai yang dihubungkan 

dengan terjadinya perubahan psikologis dalam diri 

karyawan. Lingkungan kerja juga adalah sarana 

dan prasarana kerja yang ada di sekitar pegawai 

yang dapat memengaruhi pegawai dalam bekerja 

yang meliputi fasilitas, tempat bekerja, kebersihan, 

ketenangan, pencahayaan, termasuk hubungan 

kerja antar orang-orang yang ada di tempat 

tersebut.  

Berdasarkan penjelasan mengenai 

lingkungan kerja diatas, lingkungan kerja  terbagi 

menjadi dua yaitu lingkungan kerja fisik dan 

lingkungan kerja non fisik. Lingkungan kerja fisik 

yaitu semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat 
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disekitar tempat kerja dimana dapat memengaruhi 

kerja karyawan baik secara langsung maupun tidak 

langsung, contohnya penerangan, warna dinding, 

sirkulasi udara, musik/kebisingan, kebersihan dan 

keamanan. Adapun lingkungan kerja non fisik 

adalah hubungan sesama rekan kerja ataupun 

hubungan dengan bawahan. Lingkungan kerja non 

fisik contohnya adalah struktur tugas, desain 

pekerjaan, pola kerja sama, pola kepemimpinan 

dan budaya organisasi. Mengenai penjelasan 

lingkungan kerja diatas, saya akan mengambil 

penelitian tentang Lingkungan Kerja Fisik. 

 
Berdasarkan data inventaris dan aktiva 

Perum Perhutani KPH Tasikmalaya dapat di lihat 

dari tabel 1.4 diatas bahwa lingkungan kerja fisik 

yang didalamnya ada fasilitas maupun ruang kerja 

internal tidak semuanya memadai atau layak pakai. 

Hal ini dapat mempengaruhi karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya dengan memakai fasilitas 

yang ada di perusahaan. Secanggih apapun alat, 

mesin, dan sebagainya yang tersedia, namun jika 

tidak memiliki sumber daya manusia atau pekerja 

yang handal maka itu tidak dapat berfungsi secara 

maksimal. Untuk mendapatkan pekerjaan yang 

handal, terampil, professional, berkualitas, juga 

memiliki tingkat prestasi tinggi tentunya tidak 

dengan begitu saja dapat diperoleh oleh 

perusahaan. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Penelitian yang terkait. Nadiya Febriyana, 

Sinto, Nur Ainun (2023). Sumber: Jurnal 

BONANZA, Vol.3 No.1 Pengaruh Disiplin Kerja, 

Lingkungan Kerja Fisik Dan Lingkungan Kerja 

Non Fisik Terhadap Kinerja Aparatur Sipil Negara 

(ASN) Dinas Perdagangan Kota Medan. 

Penelitian Kuantitatif Hasil analisis 

pengaruh variabel disiplin kerja (X1) terhadap 

variabel kinerja (Y) adalah thitung = 2,942 (df=74-

4=70; ttabel = 1,99444); (thitung > ttabel), pada 

taraf signifikan 0,009 < 0,05, maka (H1) diterima. 

Hasil analisis pengaruh variabel lingkungan kerja 

fisik (X2) terhadap variabel kinerja (Y) adalah 

thitung = 2,131 (df=74-4=70; ttabel=1,99444); 

(thitung>ttabel), pada taraf signifikan 0,006<0,05, 

maka (H2) diterima.  Hasil analisis pengaruh 

variabel lingkungan kerja fisik (X2) terhadap 

variabel kinerja (Y) adalah thitung = 2,394 (df=74-

4=70; ttabel=1,99444); (thitung>ttabel), pada taraf 

signifikan 0,006 < 0,05, maka (H3) diterima. Hasil 

analisis pengaruh disiplin kerja (X1), lingkungan 

kerja fisik (X2), dan lingkungan kerja non fisik 

(X3) secara bersama-sama terhadap kinerja (Y), 

diperoleh nilai Fhitung sebesar 12,642 dengan 

probabilitas 0,000 < 0,05. Dengan df1=(k-1)=3, 

df2=74-4=70, Ftabel 2,74, maka Fhitung>Ftabel 

atau 12,642 > 2,74, sehingga hipotesis diterima. 

Dan pada hasil koefisien determinasi diperoleh 

hasil sebesar 0,732 atau 73,2%. Besarnya koefisien 

determinasi berarti variabel Disiplin Kerja (X1), 

Lingkungan Kerja Fisik (X2) serta Lingkungan 

Kerja Non Fisik (X3) dengan cara bersama-sama 

pengaruhi variabel Kinerja (Y) sebesar 73,2%.  

Juli Sartika, Irfan Rizka Akbar (2023). 

Sumber: JORAPI (Journal of Research and 

Publication Innovation), Vol. 1, No. 3, Halaman 

1053-1064, ISSN: 2985-4768. Pengaruh Pelatihan, 

Motivasi Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT Kobe Boga Utama Kota 

Tangerang. Penelitian Kuantitatif Pelatihan 

Kerja (X1), dan Motivasi Kerja (X2) dan Budaya 

Organisasi (X3) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan dengan diperoleh 

persamaan regresi Y = 20,963 + 0,305X1 + 

0,271X2. Nilai koefisien determinasi atau 

kontribusi pengaruhnya secara simultan sebesar 

62,4%. Hasil uji hipotesis parsial pengaruh X1 

terhadap Y sebesar t hitung 3,357 > t tabel 1,989 

dan nilai signifikan  0,001 < 0,05 sehingga Ho 
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ditolak dan Ha diterima. Hasil uji hipotesis parsial 

pengaruh X2 terhadap Y sebesar t hitung 2,011 > t 

tabel 1,989 dan nilai signifikan  0,048 > 0,05 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Hasil uji 

hipotesis parsial pengaruh X3 terhadap Y sebesar t 

hitung 3,011 > t tabel 1,989 dan nilai signifikan  

0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

6. Nilai F hitung 16,316 > 3,11 dengan signifikan 

0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

Miftahul Ulum, Ema Desia Prajitiasari, Eka 

Bambang Gusminto (2018). Sumber: e-journal 

Ekonomi Bisnis dan Akuntansi, Volume V (1) : 

184-188 Pengaruh Pelatihan, Lingkungan 

Kerja Fisik, Dan Budaya Organisasi Terhadap 

Kinerja Karyawan Pada Perusahaan Daerah Air 

Minum Lumajang. Pelatihan mempunyai pengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan dengan nilai 

koefisien 0,299. Setiap kenaikan pelatihan 1%, 

maka kinerja karyawan meningkat sebesar 0,299 

atau 29,9%. Nilai signifikan pada pelatihan sebesar 

0,030. Nilai ini lebih kecil dari nilai signifikan yang 

telah ditentukan sebesar 5% (0,05). Pelatihan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 2. Pelatihan mempunyai pengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan dengan nilai 

koefisien 0,147. Setiap kenaikan pelatihan 1%, 

maka kinerja karyawan meningkat sebesar 0,147 

atau 14,7%. Nilai signifikan pada lingkungan kerja 

fisik sebesar 0,017. Nilai ini lebih kecil dari nilai 

signifikan yang telah ditentukan sebesar 5% (0,05). 

Lingkungan kerja fisik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 3. Budaya 

organisasi mempunyai pengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan dengan nilai koefisien 0,488. 

Setiap kenaikan pelatihan 1%, maka kinerja 

karyawan meningkat sebesar 0,488 atau 44,8%. 

Nilai signifikan pada budaya organisasi sebesar 

0,000. Nilai ini lebih kecil dari nilai signifikan yang 

telah ditentukan sebesar 5% (0,05). Budaya 

organisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 4. Nilai Adjusted R-

Square dari persamaan regresi berganda adalah 

0,523 atau 52,3% yang berarti bahwa variabel 

kinerja karyawan (Y) dipengaruhi sebesar 52,3% 

oleh variabel pelatihan (X1), lingkungan kerja fisik 

(X2), dan budaya organisasi (X3), sedangkan 

sisanya 47,7% dipengaruhi oleh variabel lain. 

Robi Habibi, Retno Purwani Setyaningrum 

(2022). Sumber: Jurnal Mirai Management, Vol.7 

Issue 2 Pages 1-13, ISSN: 2598-8301 (online). 

Pengaruh Kompetensi, Pelatihan Dan Lingkungan 

Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Toyota Logistra Pingloka Indonesia Cikarang 

Timur. Penelitian Kuantitatif Pengaruh kompetensi 

terhadap kinerja karyawan pada uji hitung sebesar 

4,140 dengan angka signifikan 0,000 yang berarti 

thitung > ttabel  dan signifikan <0,05, artinya 

hipotesis diterima. 2. Pengaruh pelatihan terhadap 

kinerja karyawan pada uji hitung sebesar 2,701 

dengan angka signifikan 0,008 yang berarti thitung 

> ttabel  dan signifikan <0,05, artinya hipotesis 

diterima. 3. Pengaruh lingkungan kerja fisik 

terhadap kinerja karyawan pada uji hitung sebesar 

7,470 dengan angka signifikan 0,000 yang berarti 

thitung > ttabel  dan signifikan <0,05, artinya 

hipotesis diterima. 4.  Hasil Koefisien Determinasi, 

nilai R-Square sebesar 0,629 jika dipersentasikan 

sebesar 62,9% sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel Kompetensi, Pelatihan, dan Lingkungan 

Kerja Fisik sebesar 62,9% terhadap Kinerja 

Karyawan, sedangkan 37,1% dipengaruhi variabel 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 5. Hasil 

pembahasan kompetensi, pelatihan, dan 

lingkungan kerja fisik secara simultan berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan. Pada uji f  diperoleh 

nilai signifikasi adalah sebesar 0,000 < 0,05, 

artinya kompetensi, pelatihan, dan lingkungan 

kerja fisik secara bersama-sama memberikan 

pengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Toyota Logistra Pingloka Indonesia. 

Stanley dan Marcus Remiasa (2022). 

Sumber: AGORA, Vol. 10, No. 1. Pengaruh 

Lingkungan Kerja Fisik Dan Non Fisik Terhadap 

Kinerja Karyawan Melalui Kreativitas Karyawan 

Sebagai Variable Mediasi Pada Toko Emas Di 

Pasar Atom Surabaya. Penelitian Kuantitatif. 

Hubungan antara kreativitas karyawan dengan 

kinerja karyawan, dimana hipotesis tersebut 

diterima dikarenakan nilai t statistic > 1,96 dimana 

nilainya adalah 3,5 serta nilai dari P values adalah 

0,000 yang membuktikan bahwa hipotesis 

kreativitas karyawan mempengaruhi secara 

signifikan kinerja karyawan di toko emas pasar 

atom. Hubungan antara lingkungan kerja fisik 

dengan kreativitas karyawan, dimana hipotesis 

tersebut ditolak dikarenakan nilai t statistic < 1,96 

dimana nilainya adalah 1,49 serta nilai dari P values 

adalah 0,136 yang membuktikan bahwa hipotesis 

lingkungan kerja fisik tidak mempengaruhi secara 

signifikan kreativitas karyawan di toko emas pasar 
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atom. Hubungan antara lingkungan kerja fisik 

dengan kinerja karyawan, dimana hipotesis 

tersebut ditolak dikarenakan nilai t statistic < 1,96 

dimana nilainya adalah 1.157 serta nilai dari P 

values adalah 0.248 yang membuktikan bahwa 

hipotesis lingkungan kerja fisik tidak 

mempengaruhi secara signifikan kinerja karyawan 

di toko emas pasar atom. Hubungan antara 

lingkungan kerja non fisik dengan kreativitas 

karyawan, dimana hipotesis tersebut diterima 

dikarenakan nilai t statistic > 1,96 dimana nilainya 

adalah 3.01 serta nilai dari P values adalah 0.003 

yang membuktikan bahwa hipotesis lingkungan 

kerja non fisik mempengaruhi secara signifikan 

kreativitas karyawan di toko emas pasar atom. 

Hubungan antara lingkungan kerja non fisik 

dengan kinerja karyawan, dimana hipotesis 

tersebut diterima dikarenakan nilai t statistic > 1,96 

dimana nilainya adalah 2,897 serta nilai dari P 

values adalah 0,002 yang membuktikan bahwa 

hipotesis lingkungan kerja non fisik mempengaruhi 

secara signifikan kinerja karyawan di toko emas 

pasar atom. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam suatu penelitian, data mempunyai 

kedudukan yang sangat penting. Hal ini 

dikarenakan data merupakan penggambaran 

variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat 

pembuktian hipotesis. Pada penelitian ini 

menggunakan software SPSS versi 26 sebagai 

pengujian. Valid atau tidaknya data sangat 

menentukan kualitas dari data tersebut. Hal ini 

tergantung instrumen yang digunakan apakah 

sudah memenuhi asa validitas dan reliabilitas. 

a. Uji Validitas 

Menurut Ghozali (2019 : 5) “uji validitas dalam 

sebuah penelitian digunakan sebagai pengukur 

sah atau tidaknya sebuah kuesioner. Kuesioner 

dianggap valid apabila pertanyaan atau 

pernyataan pada kuesioner dapat 

menggambarkan suatu yang akan diukur”. 

Kriteria kelayakannya adalah sebagai berikut: 

Apabila nilai t hitung lebih besar dari nilai rtabel 

maka instrumen kuesioner dinyatakan valid 

(rhitung > rtabel , valid). 

Apabila nilai rhitung lebih kecil dari nilai rtabel 

maka instrumen kuesioner dinyatakan valid 

(rhitung < rtabel, tidak valid). 

 

b. Uji Reliabilitas 

Pada umumnya, uji reliabilitas berguna untuk 

mengukur keandalan sebuah kuesioner ataupun 

hasil wawancara, uji ini berguna untuk 

memastikan apakah kuesioner tersebut dapat 

digunakan untuk menjelaskan penelitian yang 

sedang dijalankan. (Marzuki, Armereo & 

Rahayu, 2020). 

Adapun ketentuan uji reliabilitas adalah sebagai 

berikut: 

Apabila rhitung > rtabel (pada taraf signifikan 

5%) maka dapat dikatakan reliabel. 

Apabila rhitung < rtabel (pada taraf signifikan 

5%) maka dapat dikatakan tidak reliabel. 

Salah satu metode pengujian reliabilitas adalah 

dengan menggunakan metode alpha-Cronbach 

(Ghozali, 2011 : 47) yaitu menggunakan 

koefisien yang sudah ditentukan sesuai dengan 

yang tercantum pada tabel 3.3 dibawah ini 

 
c. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan data yang harus 

berdistribusi normal untuk variabel Pelaihan 

dan Lingkungan Kerja Fisik maka penelitian ini 

menggunakan histogram, P-P Plot, terhadap 

model yang diuji dengan ketentuan: 

Apabila signifikasi > 0.05 data dikatakan bahwa 

Pelatihan dan Lingkungan Kerja Fisik 

berdistribusi normal. 

Apabila signifikasi < 0.05 data dikatakan bahwa 

Pelatihan dan Lingkungan Kerja Fisik tidak 

berdistribusi normal. 

d. Uji Multikolinieritas 

Metode yang dapat digunakan untuk menguji 

terjadinya multikolinieritas dapat dilihat dari 

matrik korelasi variabel-variabel bebas. Pada uji 

multikolinieritas ini,  jika terbukti ada 

multikolinieritas sebaiknya salah satu dari 

variabel independen yang ada dikeluarkan dari 

model, lalu pembuatan model regresi diulang 

kembali. Dalam penelitian ini ketentuan untuk 

mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas 

di dalam model regresi dapat dilihat dari nilai 
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tolerance dan lawannya, variance inflation 

factor (VIF), kedua ukuran ini menunjukkan 

setiap variabel independen manakala yang 

dijelaskan oleh variabel independen lainnya 

e. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi muncul karena observasi yang 

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama 

lainnya. Hal ini sering ditemukan pada data 

runtut waktu (time series) karena “gangguan” 

pada seseorang individu atau kelompok 

cenderung mempengaruhi “gangguan” pada 

individu atau kelompok yang sama pada periode 

berikutnya. Untuk mengetahui adanya 

autokorelasi dalam suatu model regresi, 

dilakukan pengujian Durbin-Watson (DW) 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

 
f. Uji Heteroskedastisitas 

Adapun ketentuan terjadi atau tidak terjadi 

gangguan heteroskedastisitas adalah sebagai 

berikut: 

Jika variabel independen signifikan secara 

statistik memiliki nilai signifikan (sig.) < 0,05, 

maka terjadi gangguan heteroskedastisitas. 

Jika variabel independen signifikan secara 

statistik memiliki nilai signifikan (sig.) > 0,05, 

maka tidak terjad gangguan heteroskedastisitas 

g. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Variabel X merupakan variabel independen 

yaitu besaran varibel yang akan mempengaruhi 

besaran variabel terikat. Sedangkan variabel Y 

merupakan variabel dependen atau variabel 

terikat yaitu besaran variabel yang akan 

dipengaruhi besaran variabel bebas, dalam hal 

ini adalah pelatihan dan lingkungan kerja fisik 

untuk mengetahui besaran pengaruhnya 

terhadap kinerja digunakan analisis regresi 

linier sederhana yang dirumuskan sebagai 

berikut: y = a + bX. 

h. Analisis Regresi Linier Berganda 

Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis linier regresi linier 

berganda. Analisis statistik yang dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS. 

Persamaan regresi linier berganda dirumuskan 

secara sistematis sebagai berikut:  

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

i. Analisis Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) sering pula disebut 

dengan koefisien determinasi majemuk 

(multiple coefficient of determination) dari 

persamaan regresi yaitu memberikan persentase 

variasi total dalam variabel terikat (Y) Kinerja 

Karyawan yang dijelaskan oleh variabel bebas 

(X) Pelatihan dan Lingkungan Kerja Fisik. 

Koefisien kolerasi yang menjelaskan keeratan 

hubungan linear diantara dua variabel 

(Pelatihan dan Lingkungan Kerja Fisik), 

nilainya dapat negatif atau positif. Sementara 

itu, R adalah koefisien kolerasi majemuk yang 

mengukur tingkat hubungan antara variabel 

terikat (Y) Kinerja Karyawan dengan semua 

variabel bebas yang menjelaskan secara 

bersama-sama dan nilainya selalu positif. 

Persamaan regresi linear berganda semakin baik 

apabila nilai koefisien determinasi (R2) 

semakin besar (mendekati 1) dan cenderung 

meningkat nilainya sejalan dengan peningkatan 

jumlah variabel bebas (Pelatihan dan 

Lingkungan Kerja Fisik). 

j. Uji Parsial (t-test) 

Uji t atau uji parsial dimaksudkan untuk 

menguji bagaimana pengaruh masing-masing 

variabel bebasnya secara sendiri-sendiri 

terhadap variabel terikatnya. Dalam penelitian 

ini rumusan hipotesis yang dibuat adalah 

sebagai berikut: 

1) Variabel Pelatihan (X1)  

Ho : ρ1 = 0 Tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pelatihan terhadap kinerja 

karyawan secara parsial pada Perum Perhutani 

KPH Tasikmalaya.  

Ha : ρ1 ≠ 0 Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pelatihan terhadap kinerja karyawan 

secara parsial pada Perum Perhutani KPH 

Tasikmalaya.  

2) Variabel Lingkungan Kerja Fisik (X2)  

Ho : ρ2 = 0 Tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara lingkungan kerja fisik 

terhadap kinerja karyawan secara parsial pada 

Perum Perhutani KPH Tasikmalaya. 

Ha : ρ2 ≠ 0 Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara lingkungan kerja fiaik terhadap kinerja 

karyawan secara parsial pada Perum Perhutani 

KPH Tasikmalaya. 
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Rumus yang digunakan dalam pengujian 

hipotesis (uji t), menurut Sugiyono (2017 : 184) 

ini dapat menggunakan dengan mencari nilai t 

hitung dengan rumus sebagai berikut: 

 
k. Uji Simultan (f) 

Uji F atau simultan dimaksudkan untuk menguji 

pengaruh semua variabel bebas secara simultan 

terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini 

rumusan hipotesis yang dibuat, sebagai berikut: 

Ho : ρ3 = 0 Tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pelatihan (X1) dan lingkungan 

kerja fisik (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) 

secara simultan pada Perum Perhutani KPH 

Tasikmalaya.  

Ha : ρ3 ≠ 0 Terdapat pengaruh yang signifikan 

antara pelatihan (X1) dan lingkungan kerja fisik 

(X2) terhadap kinerja karyawan (Y) secara 

simultan pada Perum Perhutani KPH 

Tasikmalaya.  

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan terhadap hasil penelitian dan 

pengujian yang diperoleh disajikan dalam bentuk 

uraian teoritik, baik secara kualitatif maupun 

kuantitatif. Hasil percobaan sebaiknya ditampilkan 

dalam berupa grafik ataupun tabel.   

a. Uji Validitas 

Berdasarkan perhitungan uji diketahui bahwa 

semua butir pernyataan pada variabel pelatihan 

dinyatakan valid, hal itu dibuktikan dengan nilai 

r hitung > r tabel, (n-2) = 100 – 2 = 98 yaitu 

0,1966 dengan demikian data layak diteruskan 

sebagai penelitian 

Berdasarkan perhitungan uji diketahui bahwa 

semua butir pernyataan pada variabel 

lingkungan kerja fisik dinyatakan valid, hal itu 

dibuktikan dengan nilai r hitung > r tabel, (n-2) 

= 100 – 2 = 98 yaitu 0,1966 dengan demikian 

data layak diteruskan sebagai penelitian 

Berdasarkan perhitungan uji validitas diketahui 

bahwa semua butir pernyataan pada variabel 

lingkungan kerja fisik dinyatakan valid, hal itu 

dibuktikan dengan nilai r hitung > r tabel, (n-2) 

= 100 – 2 = 98 yaitu 0,1966 dengan demikian 

data layak diteruskan sebagai penelitian. 

b. Uji Reliabilitas 

 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel 

pelatihan dikatakan reliable, karena rhitung 

lebih besar dari pada 0,60 yaitu 0,871 > 0,60 

dikatakan reliable dengan ketentuan N = 10 

taraf signifikan 5%. 

 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel 

lingkungan kerja fisik dikatakan reliable, karena 

rhitung lebih besar dari pada 0,60 yaitu 0,899 > 

0,60 dikatakan reliable dengan ketentuan N = 20 

taraf signifikan 5%. 

 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel 

kinerja karyawan dikatakan reliable, karena 

rhitung lebih besar dari pada 0,60 yaitu 0,875 > 

0,60 dikatakan reliable dengan ketentuan N = 10 

taraf signifikan 5%. 

c. Uji Normalitas 
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Berdasarkan tabel maka dapat dilihat nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,069 sehingga 

lebih besar dari 0,05 atau 0,069 > 0,05, maka 

data pada penelitian ini berdistribusi normal 

d. Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas 

pada tabel diperoleh nilai tolerance variabel 

pelatihan sebesar 0,933 dan lingkungan kerja 

fisik sebesar 0,933, dimana kedua nilai tersebut 

lebih dari 0,10 dan nilai VIF variabel pelatihan 

sebesar 1,071 serta Lingkungan Kerja Fisik 

sebesar 1,071 dimana berarti nilai tersebut 

kurang dari 10. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas antar variabel bebas 

 
e. Uji Autokorelasi 

 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas, 

model regresi ini tidak ada autokorelasi, hal ini 

dibuktikan dengan nilai durbin-watson sebesar 

1.875 yang berada diantara 1,55 – 2,46. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terdapat gejala autokorelasi. 

f. Uji Heteroskedastisitas 

 
Pada gambar scatter plot terlihat bahwa titik-

titik menyebar secara acak, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi ini 

g. Analisis Regresi Linier Sederhana 

 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada 

tabel  4.19 di atas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = 19,057 + 0,518 X1. Dari 

persamaan di atas maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 19,057 diartikan 

bahwa jika variabel Pelatihan (X1) tidak ada 

maka telah terdapat Kinerja Karyawan (Y) 

sebesar 19,057 point. Konstanta bernilai positif 

artinya memiliki hubungan yang positif. 

b. Nilai koefisien regresi Pelatihan (X1) 

sebesar 0,518 diartikan apabila konstanta tetap 

dan tidak ada perubahan pada variabel lain, 

maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 

Lingkungan Kerja Fisik akan mengakibatkan 

terjadinya perubahan pada Kinerja Karyawan 

sebesar 0,518 kali. 

 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada 

tabel di atas, maka dapat diperoleh persamaan 

regresi Y = 25,190 + 0,188 X2. Dari persamaan 

di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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a. Nilai konstanta sebesar 25,190 diartikan 

bahwa jika variabel Lingkungan Kerja Fisik 

(X2) tidak ada maka telah terdapat Kinerja 

Karyawan (Y) sebesar 25,190 point. Konstanta 

bernilai positif artinya memiliki hubungan yang 

positif. 

b. Nilai koefisien regresi Lingkungan Kerja 

Fisik (X2) sebesar 0,188 diartikan apabila 

konstanta tetap dan tidak ada perubahan pada 

variabel lain, maka setiap perubahan 1 unit pada 

variabel Lingkungan Kerja Fisik  akan 

mengakibatkan terjadinya perubahan pada 

Kinerja Karyawan sebesar 0,188 kali. 

h. Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk mengetahui prediksi perubahan nilai 

variabel dependen (Y) yang diakibatkan 

pengaruh beberapa variabel independen (X1) 

dan (X2) digunakan analisis regresi linier 

berganda. Hasil pengolahan menggunakan 

program SPSS versi 26, diperoleh nilai 

konstanta, koefisien dan thitung seperti tabel 

berikut 

 
Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi 

berganda yang terdapat pada tabel 4.21, dapat 

diketahui persamaan regresi yang terbentuk 

adalah 

Y = 13,310 + 0,463 (X1) + 0,120 (X2) 

Keterangan: 

Y : Kinerja Karyawan 

X1 : Pelatihan 

X2 : Lingkungan Kerja Fisik 

Persamaan regresi diatas mempunyai arti: 

a. Nilai constan sebesar 13,310 artinya 

kinerja karyawan dipengaruhi oleh pelatihan 

dan lingkungan kerja fisik sudah mempunyai 

pengaruh sebesar 13,310. 

b. Pengaruh antar variabel 

1) Pengaruh pelatihan terhadap 

kinerja karyawan adalah positif. Artinya 

semakin baik pelatihan, maka kinerja 

karyawan akan meningkat sebesar 0,463. 

2) Pengaruh variabel lingkungan 

kerja fisik terhadap kinerja karyawan 

adalah positif. Artinya semakin tinggi 

lingkungan kerja fisik, maka kinerja 

karyawan akan meningkat sebesar 0,120. 

i. Analisis Koefisien Determinasi 

 
Pada tabel koefisien determinasi R-Square 

sebesar 0,254 menyatakan bahwa variabel 

pelatihan (X1) memiliki kontribusi sebesar 

25,4% terhadap kinerja karyawan (Y) dan 

sisanya 74,6% dipengaruhi faktor lain diluar 

model yang diteliti 

 
Pada tabel koefisien determinasi R-Square 

sebesar 0,103 menyatakan bahwa variabel 

lingkungan kerja fisik (X2) memiliki kontribusi 

sebesar 10,3% terhadap kinerja karyawan (Y) 

dan sisanya 89,7% dipengaruhi faktor lain 

diluar model yang diteliti. 

 
Berdasarkan data table diatas, diperoleh nilai R-

Square (Koefisien Determinasi) sebesar 0,542, 

dan dapat disimpulkan bahwa variabel Pelatihan 

(X1) dan Lingkungan Kerja Fisik (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) memiliki kontribusi 

sebesar 54,2% sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh faktor lain. 

j. Uji t (Uji Parsial) 
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Melihat tabel Coefficientsa diatas dapat 

disimpulkan bahwa nilai thitung 5,782 > ttabel 

1,98472 atau nilai sig 0,000 < 0,05 , maka Ho1 

ditolak dan Ha1 diterima. Maka dapat 

disimpulkan, bahwa pelatihan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

Perum Perhutani KPH Tasikmalaya. 

b. Uji Hipotesis Parsial Pengaruh Lingkungan 

Kerja Fisik (X2) Terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) 

Hipotesis kedua yang akan di uji dan dibuktikan 

kebenarannya adalah sebagai berikut: 

Ho2 : Lingkungan Kerja Fisik tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan Perum Perhutani KPH 

Tasikmalaya. 

Ha2 : Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

Perum Perhutani KPH Tasikmalaya 

 
Melihat tabel Coefficientsa diatas dapat 

disimpulkan bahwa nilai thitung 3,363 > ttabel 

1,98472 atau nilai sig 0,001 < 0,05 , maka Ho2 

ditolak dan Ha2 diterima. Maka dapat 

disimpulkan, bahwa lingkungan kerja fisik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan Perum Perhutani KPH 

Tasikmalaya. 

k. Uji Simultan (Uji F) 

 
Berdasarkan tabel diatas, hasil uji anova diatas 

diperoleh nilai Fhitung 20,160 lebih besar dari 

Ftabel dengan signifikan 0,000 lebih kecil dari 

0,05 atau (Fhitung 20,160 > Ftabel 3,09) dan 

(Fsignifikan < 0,05). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan Perum Perhutani KPH Tasikmalaya 

 

5. KESIMPULAN 

a. Secara parsial pelatihan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan, ini dapat 

dilihat dari: 

1) Uji validitas yang dimana pada variabel 

pelatihan nilai r hitung > r tabel sehingga 

data layak diteruskan sebagai penelitian. 

2) Uji regresi linear sederhana variabel 

pelatihan diperoleh nilai konstanta sebesar 

19,057 (memiliki hubungan positif) dan nilai 

koefisien regresi sebesar 0,518. 

3) Uji regresi linear berganda variabel pelatihan 

diperoleh nilai constant 13,310 dan nilai dari 

persamaan regresi pada variabel pelatihan 

diperoleh nilai 0,463. 

4) Uji koefisien determinasi variabel pelatihan 

R-Square sebesar 0,254 maka pelatihan 

memiliki kontribusi sebesar 25,4%. 

5) Uji t variabel pelatihan dengan nilai  thitung 

5,782 > ttabel 1,98472 dan nilai saraf 

signifikan sebesar 0,000 < 0,05, maka Ho1 

ditolak dan Ha1 diterima. 

b. Secara parsial lingkungan kerja fisik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan, ini dapat dilihat dari: 

1) Uji validitas yang dimana pada variabel 

lingkungan kerja fisik nilai r hitung > r tabel 

sehingga data layak diteruskan sebagai 

penelitian. 

2) Uji regresi linear sederhana variabel 

lingkungan kerja fisik diperoleh nilai 

konstanta sebesar 25,190 (memiliki 

hubungan positif) dan nilai koefisien regresi 

sebesar 0,188. 

3) Uji regresi linear berganda diperoleh nilai 

constant 13,310 dan nilai dari persamaan 

regresi pada variabel lingkungan kerja fisik 

diperoleh nilai 0,120. 

4) Uji koefisien determinasi variabel 

lingkungan kerja fisik R-Square sebesar 

0,103 maka pelatihan memiliki kontribusi 

sebesar 10,3%. 
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5) Uji t variabel lingkungan kerja fisik dengan 

nilai thitung 3,363 > ttabel 1,98472 dan nilai 

saraf signifikan sebesar 0,001 < 0,05, maka 

Ho2 ditolak dan Ha2 diterima. 

c. Secara simultan pelatihan dan lingkungan kerja 

fisik berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan, ini dapat dilihat 

dari: 

1) Uji validitas yang dimana pada variabel 

pelatihan, lingkungan kerja fisik, dan kinerja 

memiliki nilai r hitung > r tabel sehingga 

data layak diteruskan sebagai penelitian. 

2) Uji regresi linear berganda diperoleh nilai 

constant 13,310 dan nilai dari persamaan 

regresi pada variabel pelatihan diperoleh 

nilai 0,463, variabel lingkungan kerja fisik 

diperoleh nilai 0,120. 

3) Uji koefisien determinasi variabel pelatihan, 

lingkungan kerja fisik dn kinerja karyawan 

diperoleh nilai R-Square (koefisien 

determinasi) sebesar 0,542, maka variabel 

pelatihan, lingkungan kerja fisik dan kinerja 

karyawan memiliki kontribusi sebesar 

54,2%. 

Uji F dengan nilai Fhitung 20,160 > Ftabel 3,09 

dan nilai signifikan 0,000 < 0,05, maka Ho3 ditolak 

dan Ha3 diterima. Sehingga secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

perum perhutani kph tasikmalaya.. 
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